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ABSTRAK

Sri Yuliani, "Komunikasi antara budaya masyarakat mandar dan masyarakat bugis di desa
lero kecamatan suppa kabupaten pinrang , dibimbing oleh Iskandar & Ramli.

Pokok masalah pada penelitian ini adalah komunikasi antara budaya masyarakat
mandar dan masyaarakat bugis. Rumusan masalahnya adalah bagaimana bentuk komunikasi
antara budaya mandar dan budaya bugis di Desa Lero?, bagaimana proses komuikasi yang
berlangsung antara budaya mandar dan:<budaya bugis di Desa Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang ?.

Tujuan dari penelitian_ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk dan proses
komunikasi antara budaya.masyarakat mandar dan budaya masyarakat bugis di desa lero
kecamatan suppa kabupaten pinrang.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan orang, dan perilakuyang dapat diamati. Teknik yang digunakan berupa
teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan komunikasi.

Hasil penelitian terkait dengan Komunikasi antara budaya mandar dan budaya bugis
di Desa Lero, Budaya dan komunikasi“tidak dapat dipisahkan, oleh karena budaya tidak
hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana erang mengambil
pesan, makna yang 'ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk mengirim,
memperhatikan, dan menafsirkan pesan. Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang
muncul dari proses interaksi antar individu. Namun realitas budaya berpengaruh dan
berperang dalam komunikasi. Hasil observasi yang di dapat dilapangan, penulis
mewawancarai beberapa narasumber yang merupakan budaya suku mandar dan budaya suku
bugis yang berada di Desa Lero. Mereka memiliki “hampir kesamaan dalam proses
kebudayaan dan proses komunikasi antara keduanya, Mereka menggunakan bahasa masing-
masing dari budaya dan sesekali'menggunakan bahasarindonesia tetapi ada satu atau dua kata
yang tidak dimengerti bahasa yang dipakai dan itu bisa seringkali menimbulkan konflik dan
biasanya menimbulkan kesalahpahaman antara suku. wawancara kepada masyarakat Desa
Ujung Lero bahwa antara suku Mandar dan suku Bugis memilki hampir kesamaan dalam
proses kebudayaan atau proses komunikasi antara keduanya. Adapun beberapa faktor yang
menghambat komunikasi antara budaya mandar dan budaya bugis yaitu; perbedaan bahasa,
prasangka yang mistis, Culture Shock (Geger Budaya).

Kata Kunci : Komunikasi Antara Budaya Mandar dan Budaya Bugis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk indivi ekaligus mahluk sosial, yang senantiasa

berhubungan dengan manusi ngetahui lingkungan sekitarnya,
bahkan ingin mengeta karena setiap orang yang

hidup dalam masyar. i i i r kembali, secara kodrati

psial (Social
yang saling
osial (social
si sosial disebabkan kod ahir sebagai
dup harmonis berdampi an meskipun

n perbedaan

liki bangsa
g diterapkan

pakai dalam

(4):1)

g - //,// B }il,ﬂ gl/"fy/
S JJLr"dl"J“’Ju*‘-’u-‘ﬂ’d“\“vg’ j.a.:\u.a \Lnl‘_.g
OF AT &) (.l,)yb Y U5 ool 471,55, ;ujt;;s%u@
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Terjemahannya:

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah menciptakan isterinya; dan
dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan permpuan
yang banyak, dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
naman-Nya kamu saling meminta satu sama lainnya dan (peliharalah)

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi

kamu”.!

Ayat tersebut di atas:mengisyaratkan bahwa, manusia yang diciptakan di bumi
ini tidak lain dan tidak bukan untuk menyembah Allah, serta manusia diajak untuk
saling tolong-menolong, bantu-membantu dalam hal kebajikan demi terciptanya
kehidupan yang abadi. Allah tidak mengajarkan kita untuk memilih-milih teman,
meskipun Kita berbeda suku, beda ras, beda budaya. Dimata Allah semua manusia
sama, yang membedakan hanyalah sikap dan perilaku. Olehnya itu antara satu dengan
yang lainnya harus menjaga hubungan silaturranim dalam interaksi yang baik
sehingga tercipta hubungan yang harmonis dikalangan masyarakat.

Budaya dan komunikasi adalah dua hal yang tidak mungkin dipisahkan secara
absolut.® Budaya dan komunikasi tidak. dapat dipisahkan karena budaya menentukan
siapa bicara dengan siapa, tentang-apa, dan bagaimana orang menyandi pesan, makna
yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, memperhatikan
dan menafsirkan pesan. Sebenarnya,=seluruh.perbendaharaan perilaku kita sangat
bergantung pada budaya tempat kita dibesarkan. Konsekuensinya, budaya merupakan
landasan perilaku komunikasi.

Bila budaya beranekaragam, maka beranekaragam pula perilaku perilaku

komunikasi. Budaya memiliki peranan penting dalam membentuk sikap, perilaku,

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Al-Qur’an; 1992), h.114.
2Azizi Umar, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: Pustaka Widya Sarana, 2013),h.13.



dan bentuk-bentuk ekspresi dalam berkomunikasi. Sedangkan komunikasi adalah
suatu pertukaran yang memberikan informasi baik secara verbal maupun
nonverbal.®*Komunikasi dan budaya adalah dua entitas yang tidak terpisahkan,

sebagaimana dikatakan Edward T. Hall, budaya adalah komunikasi dan komunikasi

adalah budaya.*
Budaya dan komuni erat dan dinamis. Budaya adalah

komunikasi, karena b | melalui kor Akan tetapi pada gilirannya

budaya yang empengaruhi cara berke asi anggota budaya yang
alik. Budaya

tidak ak [ ar i berkembang

mith, budaya adalah ko bersama dan
untuk unikasi. Komunikasi

yan us dipelajari. Sedangkan urut n C. Thu

hwa setiap p indakan meli komunikasi.

i, keduanya akkan dapat
a mempelaja at dipahami
sikap dan
dipengaruhi
oleh budaya. Budaya dapat dilihat sebagai segala sesuatu yang dibuat oleh manusia,

atau sebagai sebuah sistem makna yang dimiliki bersama, hanya merupakan dua

*Tesis Nurhakki, UNHAS,Budaya Komunikasi Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik
Perempuan di Kabupaten Enrekang, 2009).
*Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h.22
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kemungkinan konseptualitasi. Menurut Edward T. Hall terdapat dua sistem makna
dalam interaksi kultural yaitu homogeneus dan heteregeneous.Homogeneus apabila
orang-orang disuatu kultur berperilaku kurang lebih sama sedangkan heteregeus yaitu

adanya perbedaan-perbedaan dalam pola perilaku komunikasi dari penerima pesan

(receiter).
Komunikasi ini sange agi komunikasi sosial, diakatakan
vital karena setiap i k berkomunikasi dengan

individu yang lainnya. Ole i S ditekankan adalah bagaimana

, ditafsirkan
sama a ektif, terjadi
tidak h eorang melekatkan arti terha rilaku orang
lain tets = psinya yang sesuai me ormasi. Jika
makna munikator melalui pes annya maka

rhasil atau epektif, dalam i persamaan
makna

sosial karena

dapat saling

Hasil persepsi dan pembentukan ‘sikap itulah yang kemudian menjadi patokan
dalam berkomunikasi. Jika persepsi suatu kebudayaan terhadap suatu objek adalah
positif, maka objek itu akan ditransmisikan secara positif. Demikian pula apabila

suatu kebudayaan mempunyai sikap negatif terhadap suatu objek, maka objek itu
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akan dikomunikasikan pula secara negatif. Dengan kata lain, kebudayaan juga
berfungsi untuk mengajarkan tat cara berkomunikasi, baik komunikasi secara verbal
maupun nonverbal.

Menurut pengamatan yang peneliti lakukan dalam observasi awal bahwa

masyarakat Mandar dan masyaraka memiliki beberapa kekurangan dalam
berkomunikasi yaitu;
1.1.1 Pebedaan Bahg

menjadi kendala kepade anusia  ketika saling
a Bugis dan

bahasa tidak sama

penyeb yang dipakai salah sat

No. Perbedaan Ba

Bugis

rumah, dalam bahasa Bugis dikatakan bola sedangkan arti bola dalam mandar yaitu
bola yang ditendang padahal pengertian Bugis dalam bahasa bola yaitu rumabh,
begitupun hujan, bahasa mandar hhujan diartikan urang, sedangkan bahasa bugis

diartikan sebagai bosi, padahal bosi dalam arti mandar yaitu (busuk). Ini semua

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bahasa yang sering mengundang kesalahpahaman antara budaya masyarakat satu
dengan yang lainnya.
1.1.2 Pendidikan

Kurangnya pendidikan juga menjadi salah satu kendala dalam melakukan

komunikasi kepada orang lain k epada orang yang tua. Mereka tidak

memiliki pendidikan atau endidikan karena orang-orang
terdahulu sekolahny: kolah dasar sudah tidak
tua dulu cepat
ng baik dan
remaja yang

lah di penggunaan ba hanya bisa

masing-masing. Dari s sihan antara

budaya innya karena mereka ti tidak sesuai
) Kecamatan

as iti : asi tersebut

dar di Desa

3 atau propmnkE P‘ME(at bugis

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti

dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana Bentuk Komunikasi Antara Budaya Mandar Dan Budaya Bugis di

Desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang?
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1.2.2 Bagaiamana Proses Komunikasi Yang Berlangsung Antara Budaya suku
masyarakat Mandar dan Budaya Bugis di Desa Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai d litian ini adalah:
1.3.1 Mengetahui bentuk ung antara budaya masyarakat
bugis dan ma ndar di Desa matan Suppa Kabupaten
1.3.2 bugis dan
nrang.
1.4 Keg
s berharap agar kirany: : dan berguna
diri sendiri, atau pihak
enelitian ini adalah:
Teoritis, un
bagaimana i n dijadikan
bahan perk i dan saling
14.2 gembangkan
a yang sesuali
bagi relasi antara budaya bugis dengan budaya mandar. Dalam konteks
Indonesia, keberadaan bangunan komunikasi antar budaya tersebut menjadi

penting, mengingat selama ini belum ada bangunan komunikasi antar budaya
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yang secara teoritik dapat menjadi medium bagi komunikasi antar budaya

yang dapat meminimalkan kesalahpahaman budaya.

13l

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

2.1.1 Skripsi Syahriani prodi Komunikasi Penyiaran Islam Jurusan Dakwah dan

Komunikasi Sekolah Ti Negeri (STAIN) Parepare, dengan

judul skripsi Ko Etnik Bugis Dengan Etnik
komunikasi
karena uncul mels L an tetapi ay terciptapun
erbeda yang
tang proses
amatan Pitu
Riase K en Si i Deda.
bertujuan untuk merumuskan ikasi yang
jala apa saja
Jis dan etnik
enelitian ini
digunakan
asil kajian
membuktikan bahwa: Komunikasi Lintas Budaya Antara Etnik Bugis dan Etnik
Mandar menunjukan bahwa proses komunikasi antara kedua etnik tersebat

mengalami perkembangan positif. Meskipun mengalami hambatan dari segi bahasa

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

tetapi itu bukan penghambat dalam menciptakan komunikasi, sebabkedua etnik lebih
dominan menggunakan bahasa indonesia agar komunikasi yang terjalin epektif.’
Persamaan dalam penilitian ini adalah sama-sama meneliti cara berkomunikasi

antara budaya suku bugis dan suku mandar, dan perbedaanya adalahpeneliti terdahulu

mendapatkan data komunikasi yan i.secara efektif adalah Bahasa Indonesia,

sedangkan peneliti ini men kedua etnik tersebut sama-sama

ersitas Syiah

Dan Bugis-

Pe n untuk mengetahui ba antarbudaya

etnis A assar melalui asimilasi a Makassar,

untuk tor apa saja yang mend mendukung

proses g ahui saluran-
saluran ipertemukan

kemudi i benelitian ini

terdiri o pasang pasangan sua Is Aceh dengan etni Makassar di

. Data dinrﬁln EH\A/RaEdan etnis

Kota Jengan etnis
nalisis data
model interaktif Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi antar budaya etnis Aceh

dengan etnis Bugis-Makassar di KotaMakassar berjalan dengan baik. Mereka lebih

>Syahriani, Komunikasi Lintas Budaya Antara Etnik Bugis Dengan Etnik Mandar di Desa
Belawae Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidrap, (Parepare: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Parepare.
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11

mudah melebur satu sama lain dikarenakan mempunyai kesamaanbudaya dan juga
Agama. Mereka tidak terlalu menitikberatkan kedua budaya mereka dalam
pengenalan budayakepada anak-anak mereka. Faktor pendukung asimilasi etnis Aceh

dengan etnis Bugis-Makassar adalah toleransiyang tinggi, kepercayaan dan kejujuran,

keterbukaan satu sama lain, dan men nengalah untuk menang.Sedangkan faktor

penghambat asimilasi merek isme.Saluran-saluran komunikasi
yangdigunakan dala mukan mereka mnya berlangsung dalam

situasi pertemuan infc

ini iala i berfokus kepada ko

am penelitian ini lebi masyarakat

pernyataan
alam  bidang

teori yang

a yang nyata
dikembangkan oleh para psikologi sosial di Universitas Chicago, yang berakar pada
filsafat pragmatis. Interaksionisme simbolik merupakan perspektif yang luas dari

pada teori yang spesipik dan berpendapat bahwa komunikasi manusia terjadi melalui

®Renni Julianti, Komunikasi Antar Budaya Etnis Aceh Dan Bugis-Makassar Melalui Asimilasi
Perkawinan Di Kota Makassar, Universitas Syiah Kuala Makassar), 2018.
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pertukaran lambang-lambang beserta maknanya. Perilaku manusia dapat di mengerti
dengan mempelajari bagaimana para individu memberi makna pada informasi
simbolik yang mereka pertukarkan dengan pihak lain.

Menurut teori interaksionisme simbolik kehidupan sosial pada dasarnya

adalah interaksi manusia de ggunakan  simbol-simbol  penganut
interaksinisme simbolik anusia pada dasarnya adalah,
produk dan interpre atas jumlah liling mereka, jadi tidak
dipelajari atau ditent met, seseorang sosiolog
lisasi me i tuk dan isi.
dengan kepentingan, < ang sedang
7
onisme simbolik, Georg Mea( kankan pada
sistem simbol dan kata- erupa bol karena
n kata lain, )| atau teks

omunikasika ada  publik.

edekatan ya a dilakukan

l studies.P*noEaPslnR Enekankan

. semestinya
am cultural
atu dengan yang
lainya, yakni produksi maka cultural, analisis tekstual makna-makna ini dan studi

kebudayaan yang dijalani dan pengalaman yang dijalani.?

"Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber Ed.1 (Jakarta: Kencana,
2012), h.92.

®Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber Ed.1 (Jakarta: Kencana,
2012), h.91-93.
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Hubungan terjadinya interaksi, maka konsep tindakannya merupakan kata
kunci. Tindakan adalah komponen awal dari proses terjadinya interaksi. Dalam
hubunga ini, Webert sebagai pelekat dasar teori aksi (yang kemudian memberi
landasan perkembangan teori interaksionisme simbolik), mengatakan bahwa tindakan
sosial adalah tindakan individu yang mempunyai makna subjektif bagi dirinya dan
diarahkan kepada benda mati atau objek fisik semata tanpa dihubungkan dengan
pihak lain, bukan merupakan tindakan sosial.

Interaksionisme simbolik didasarkan pada pemikiran bahwa para individu
bertindak terhadap objek atas dasar pada makna yang dimiliki objek itu bagi mereka,
makna ini berasal dari interaksi sotal dengan seseorang teman dan makna ini di
modifikasli melalui proses penafsiran. Menurut teori interaksionisme simbolik,
kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan menggunakan
simbol-simbol penganut interaksionisme simbolik berpandangan perilaku manusia
pada dasarnya adalah produk dan interpritasi masih mereka atas dunia sekeliling
mereka, Jadi tidak mengakui bahwa perilaku’itu dipelajari atau ditentukan. Teori ini
sangat berkaitan dengan masyarakat desa ujung lero yang melakukan interaksi
berkomunikasi antar beda suku. Menurut pemahamaman mereka bahwa apa yang
dilakukan dan dilkeluarkan jpada. saat: berkomunikasi=antara beda suku, itu sudah
menjadi sikap dan karakter permanen wang dimilikinya, akan tetapi masyarakat
disana hanya sebagian memiliki komunikast seperti 1tu dan kebanyakan dari orangtua
yang kurangpemahaman tentang bahasa umum (Bahasa Indonesia).

Menurut perspektif interaksionisme simbolik berusaha memahami perilaku
manusia dari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarangkan bahwa perilaku

manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkingkan manusia membentuk dan
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mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang
menjadi mitra interaksi mereka. Dengan kata lain, interaksionisme simbolik
memahami manusia berdasarkan pandangan subjek itu sendiri. Artinya subjeklah

yang menentukan kondisinya serta lingkungan mereka berdasarkan simbol-simbol

yang dimilikinya, dan mereka sendi g.menjelaskan dan menentukan perilaku
bukan orang diluar dari dirin
2.2.2 Teori Interaksi

Interaksi sosie erupakan merupakan hubungan-hubungan sosial yang

n kelompok

dengan pribadi yang
unjukkan perilakunya kehadiran

perilaku mempengaruh raksi adalah

ra duaorang atau lebih, orang yang

terlibat inkan peran secaraaktif. a lebih dari
terlibat mele yang terjadi

hubungan a
garuhi.
a adalah ma

teraksi S(PIAIRE)FA REa dalam aksi dengan

mpuan berpi itu dibentuk

manusia dapat meneruskan aksinya dalam masyarakat dan lingkungannya. Manusia
mengubah simbol dan makna yang ada disekitar mereka berdasarkan interpretasi

mereka sendiri. Manusia mampu memodifikasi perubahan itu karena kemampuan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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berfikir dan berinteraksi melalui tahapan-tahapan yang memperhatikan untung rugi
dari tindakannya.
Manusia sebagai mahluk sosial selalu berkeinginan dan berusaha untuk selalu

berhubungan dengan lingkungannya, karena itu setiap orang membutuhkan hubungan

sosial dengan orang lain dan kebutuk erpenuhi melalui pertukaran pesan yang

terjadi melalui komunikasi ilaku manusia. Menurut Paloma
interaksi  sosial me ial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara elompok-kelompok manusia.

untuk selalu
an hubungan
sosial d

kebutuhan ini terpenu pesan yang

terjadi ko yang terampil lewat saat bicara,

melamb anga nggukkan kepala, mem serta isyarat
lainnya men an bahwa ia sedang berp
a komunik i : anusia dan

memenuhi i. ) oekamto di

2.3.1 Pengertian Komunikasi
Komunikasi adalah salah satu dari aktivitas manusia yang dikenali oleh semua

orang, namun sangat sedikit yang dapat mendefinisikannya secara memusakan.

°Morrisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, Ed.1, (Jakarta: Kencana, 2003), h.113.
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Komunikasi memiliki variasi definisi yang tidak terhingga seperti saling berbicara
satu sma lain, televisi, penyebaran informasi, gaya rambut kita, kritik sastra, dan
masih banyak lagi.*

Komunikasi adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan oleh manusia
dengan sarana tertentu dan imbas_tertentu.. Proses itu disampaikan oleh seseorang
pada diri sendiri atau orang-lain. Penerima pesannya.pun bisa diri sendiri atau orang
lain,dalam skala luas- ataupun sempit. Sarana untuk menyampaikan dan menerima
pesan kadang berupa hal-hal yang melekat pada diri, kadang berupa hal-hal yang
dibuat lebih lanjut dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Imbasnya kadang sesuai
dengan | keinginan pengirim/penerima pesan, kadang tidak sesuai.* Defenisiini
menyatakan bahwa penerima pesan (komunikan) mungkin diri sendiri atau orang lain
dalam skala luas atau sempit. Dengan begitu, komunkasi intra pribadi, komunikasi
organisasi, komunikasi publik, dan komunikasi tercakup didalamnya.

Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam
kehidupan ummat manusia. Kebutuhan/‘manusia untuk berhubungan dengan
sesamanya, diakui oleh hampir semua Agama telah ada sejak adam dan hawa. Sifat
manusia untuk menyampaikan keinginannya dan untuk mengetahui hasrat orang lain,
merupakan awal keterampilan ‘manusia- berkomunikasi secara otomatis melalui
lambang-lambang isyarat, kemudian disusun dengan kemampuan untuk memberi arti
setiap lambang-lambang 1tu dalam bentuk bahasa verbal."Komunikasi adalah suatu
transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya
dengan membangun hubungan antara sesama manusia, melalui pertukaran informasi,

untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain serta berusaha mengubah sikap

1%J0hn Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi edisi ketiga (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.1.
Y17ainul Maarif, Logika Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.14.
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dan tingkah laku itu. Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah
laku mereka. Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih

membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang

pada gilirannya akan tiba pada sali ian yang mendalam.*?

Dalam Al-Qur,an s aimana manusia berkomunikasi

anatara satu dengan

g beriman bertakwala ah Swt. dan
yang benar. (QS. Al-A

an untuk senantiasa b engi dengan
anti Allah akan men : kamu,

. Siapa yang taat kepada Al ‘ 1, niscaya ia

akan me keberuntung

kataan yang ben prinsip komunikas terkandung
dalam ’an  dan mengan apa makna dari tian benar.
i ata benar Mﬂiﬁﬂ*nibenara. yang benar

g berkaitan
dengan komunikasi.
2.3.2 Bentuk Komunikasi

Berkaitan dengan bentuk komunikasi, sejumlah pakar berbeda dalam

mengelompokkan beberapa jumlah bentuk komunikasi. Ini sangat bisa dimaklumi

“Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada,
2008),h.19-20.
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karena masing-masing pendapat itu berbeda dasar pijakan ilmunya, pengalamannya
selma ini, apa kepentingannya dan siapa komunitas yang ikut memengaruhinya.
Tentu saja, masih banyak pendapat namun demikian antara pendapat bentu

komunikasi itu bersinggungan satu sama lain. Oleh karena itu, ada empat bentuk

komunikasi, yaitu;
2.3.2.1 Komunikasi Dengan
Ada banyak car.

elajar dalam m jian. Bisa jadi cara ini pernah

i teman sekelas. Kalau paling tidak akan
rnya sambil
sambil i yang sambil
li ada yang dalam suasan ya berkomat-
t catatan, diwaktu lain m ambil komat-
snya.’®

2322 i ribadi

al) dilakukan
1 yang pernah
pmmunication

unikasi yang

utkan jumlah

2.3.2.3 Komunikasi Publik
Komunikasi publik adalah salah satu jenis atau bentuk komunikasi dari segi jumlah

atau banyaknya komunikan (audience) selain komunikasi intrapribadi (intrapersonal

BNurudin, llmu Komunikasi llmiah dan Populer, (Jakarta; Rajawali Pers, 2017), h.83
Y“Nurudin, lmu Komunikasi llmiah dan Populer, h.85
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communication). Komunikasi publik dikenal dengan banyak nama atau istilah,
seperti urusan publik (public affairs), informasi publik (public information), dan
hubungan publik (public relation) atau humas (hubungan masyarakat).™

2.3.2.4 Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah dimana organisasi media membuat dan

menyebarkan pesan k publik). Organisasi media ini akan
garuhi dan mencerminkan
ereka hadirkan serentak pada

ari salah satu

enyeleksi, memproduksi ikannya pada

alah komunikasi yang assa, kepada

biasa banyaknya. Ini tidak yak meliputi

Im, buku dan

Dalam ilmu komunikasi banyak  ahli mengemukakan pendapatnya tentang
fungsi komunikasi. Salah satu diantaranya Harold D. Lasswell menyebut tiga fungsi

dasar penyebab manusia berkomunikasi yakni sebagai berikut:

Nurudin, llmu Komunikasi llmiah dan Populer, h.89
Nurudin, lmu Komunikasi llmiah dan Populer, h.93
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2.3.3.1 Membangun konsep diri; Manusia yang tidak pernah berkomunikasi dengan
manusia lainnya tidak mungkin mempunyai kesadaran bahwa dirinya adalah
manusia. Kita sadar bahwa kita manusia karena orang-orang di sekeliling kita

menunjukkan kepada kita lewat perilaku verbal dan nonverbal mereka bahwa

kita manusia. Bahkan kita ti menyadari nama kita adalah “Si Iwan”

atau “Si Rini”, bah rah, bila tidak ada orang-orang
disekitar kita ut kita demi

2.3.3.2 Eksistensi d sasi diri. Pernyataan e iri orang berkomunikasi

a. Dengan dasar ucapa
Ergo Sum” (“saya be ") kita juga
hwa “saya berbicara, m ita diam saja
rapat atau seminar, maka o
lah-olah kita
2.3.3.3 agian. Sejak
N hidupnya.
memenuhi
giaan.’

a komunikasi itu
memiliki dua fungsi: pertama,fungsi sosial yakni untuk tujuan kesenangan, untuk
melanjutkan ikatan dengn orang lain, membangun dan memlihara hubungan. Kedua,

fungsi pengambilan, yaitu memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan

YRiswandi, 1lmu Komunikasi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), h.13-16.
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sesuatu pada saat tertentu. Sebagian keputusan ini dibuat sendiri dan sebagian lagi
dibuat setelah berkonsultasi dengan orang lain.
2.3.4 Pengertian Budaya

Budaya atau kebudayaan berasal dari sangsekerta, yaitu “Budhaya”, bentuk

jamak dari “Buddhi” (budi atau ak ikan sebagai hal yang berkaitan dengan

budi dan akal manusia. D budayaan disebut culture, yang

berasa dari bahasa lati aitu mengolah 3 arjakan atau dapat diartikan

juga sebagai mengole atau bertani. Kata culture juga kadang diterjemahkan

sebagai

B rmal budaya

didefen n pengetahuan, pengala kap, makna,

hirarki, anan, hubungan skelo ari generasi

dividu dan kelompok. n diri dalam

am bentuk-bentuk kegiata g berfungsi

model bagi t komunikasi
yang m i lingkungan

da saat suatu

udaya tidak
aimana orang
menyandi pesan, makna yang ia miliki' untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk

mengirim, memperhatikan, dan menafsirkan pesan. Budaya pada dasarnya merupakan

®Aang Ridwan, Komunikas Antara Buday, Mengubah Persepsi dan Sikap Dalam
Meningkatkan Kreativitas Manusia,(Bandung; CV. Pustaka Setia, 2016), h.12

“Deddi Mulyana & Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antar Budaya panduan berkomunikasi
dengan orang-orang berbeda budaya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),h.19-20.
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nilai-nilai yang muncul dari proses interaksi antar individu. Nilai-nilai ini diakui, baik
Secara langsung maupun tidak, seiring dengan waktu yang dilalui dalam interaksi
tersebut. bahkan terkadang sebuah nilai tersebut berlangsung di dalam alam bawah

sadar individu dan di wariskan pada generasi berikutnya.

Peradaban suatu bangsa dilihat dari bagaimana bangsa itu

mempraktikan kebudayaann arifan budaya lokal merupakan
konsekuenkeberadabar ici A i. bentuk Kketeraturan hidup
pendirian terhadap
dari segala
rakyat, baik

yang mg maupun tulisan (dibuk

lokal bukan terletak pa , melainkan

alurnya. Cerita rakyat lklore dapat

osofi, nilai,

h lebih jauh,

jumlah informasi sistem
ilaku masyar
ita rakyat gat penting
dalam k aan masyarakat. hur bangsa,
sisi moral,
igi.?

budaya bisa

diartikan sebagai, 1) pikiran, akal budi; 2) adat istiadat; 3) sesuatu mengenai

*°Dedi Kurnia Syah, Komunikasi Lintas Budaya, Memahami Teks Komunikasi, Media, Agama,
Dan Kebudayaan Indonesia Cet. Pertama,(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016), h.130-131.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

kebudyaan yang sudah berkembang (beradab, maju), dan 4) sesuatu yang sudah
menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah.?
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh

sebuah kelompok orang diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari

banyak unsur rumit, termasuk si a dan politik, adat istiadat, Bahasa,

perkakas, pakaian, bangun daya adalah suatu pola hidup

menyeluruh. Budaya pleks, abstrak Banyak aspek budaya turut
menentukan perilaku komunikatif, unsur-unsur sosiobudaya ini tersebar dan meliputi
banyak
t kompleks,

abstrak, : aspek budaya turut m

i tersebar dan meliputi ial manusia.

rang mengalami kesulit kasi dengan

lihat dari definisi budaya: u perangkat

rumit n i yang dipul a yang meng ) pandangan
atas kei aannya sendi ntuk-bentuk
2 berbagai idualisme ka li Amerika,

dividu dePaAhR EMIREtuhan kol

nilai logis yang dapat dipinjam anggota-anggotanya yang paling bersahaja untuk
memperoleh rasa martabat dan pertalian dengan hidup mereka. Dengan demikian,

budayalah yang menyediakan suatu kerangka yang koheren untuk mengorganisasikan

Z'Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya di Era Budaya Siber Ed.1 (Jakarta: Kencana,
2012),h.15
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aktivitas seseorang dan memungkinkannya meramalkan perilaku. Kebudayaan dapat
pula diartikan sebagai sejumlah cita-cita, nilai, dan standar perilaku yang didukung
oleh sebagian warga masyarakat, sehingga dapat dikatakan kebudayaan selalu pada
setiap rumpun masyarakat dimuka bumi. Meskipun demikian, penting untuk disadari
bahwa semua itu bukan berarti keseragaman. Dalam setiap masyarakat manusia,
terdapat perbedaan-perbedaan kebudayaan khas dan unik kemudian kebudayaan
dapat dipahami sebagai identitas suatu rumpun masyarakat -bersangkutan.

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J.
Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala sesuatu yang
terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh
masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah Cultural-Determinisme.

Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari
satu generasl ke generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagal superorganic.
Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian nilai
sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan_serta keseluruhan struktur-struktur sosial,
religius, dan lain-lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dari artistik yang
menjadi cirl khas suatu masyarakat.

Dari berbagai definisi | tersebut; * dapat. diperolen pengertian mengenai
kebudayaan adalah suatu yang akan memengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi
sistem 1de atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam
kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan
kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai mahluk yang
berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola

perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain.
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2.3.5 Komunikasi Antar Budaya
Komunikasi antar budaya adalah proses dialihkan ide atau gagasan suatu
budaya yang satu kepada budaya lainnya dan sebaliknya, hal ini bisa antara dua

kebudayaan yang terkait ataupun lebih. Tujuannya untuk saling mempengaruhi satu

sama lainnya, baik itu untuk sebuah kebudayaan maupun untuk

menghancurkan suatu keb bagai tahap awal dari proses

akulturasi (penggabu udayaan ata enghasilkan kebudayaan

yang baru. budaya communication) atau
ya konteks

negara : juga dalam

usia dengan budaya ya uatu budaya

ntar budaya, seseorang budaya lain
hanya ¢ rustasi dan bahkan kegag aan mereka.
ntar budaya i yata penting.

g dipahami memahami

komuni engaruh bude orang-orang

belajar atau orang-
pab perilaku
tersebut dipelaja

Orang-orang memandang dunia’ mereka melalui kategori-kategori, konsep-
konsep, dan label-label yang dihasilkan budaya mereka. Kemiripan budaya dala

persepsi memungkinkian pemberian makna yang mirip pula terhadap suatu objek

*Mulyana Deddy, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.20.
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sosial atau suatu peristiwa. Cara-cara Kkita berkomunikasi, keadaan-keadaan
komunikasi kita, bahasa dan gaya bahasa kita gunakan, dan perilaku-perilaku
nonverba kita, semua itu terutama merupakan respons terhadap fungsi budaya kita.
Komunikasi itu terikat oleh budaya, sebagaimana budaya berbeda antara satu dengan

yang lainnya. Maka praktek dan peri omunikasi individu-individu yang di asuh

dalam budaya-budaya terseb

| -ker ecil tersebut

ben rasi yang berikutnya di Pit

juh dimuara sungai”. Keraj ' sekutuan ini

a, Se anggae, Pamboang, Tap am Binuang.

tu c rkomunikasi orang manda an s baik adalah

ctawe’ adala i yang lebih t menghargai

ka lewat didepan Santun dalam bert gta misalnya

makna yang

adalah F*R ELPJASR(E\Iusantar budayanya
ai h Makassar,

dengan Bugis,

Makassar, misalnya istilah bahari pembuatan perahu, pantangan nelayan, dan ritual

peresmian perahu baru atau ketika menghadapi bahaya laut. Suku mandar menggarap

laut sebagai sumber kehidupan lantaran tanah mereka kurang subur untuk pertanian.
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Suku mandar tinggar dikawasan yang terbentang dari tepi selat makassar di Barat
sampai pegunungan Quarles di Timur, dengan garis pantai kira-kira 590 km.
Pada abad ke-17 federadi ini kemudian bergabung dengan federasi tujuh

kerajaan dikawasan pegunungan yang bernama Pitu Ulunna Salu atau “tujuh kerajaan

dihulu sungai” tujuh kerajaan itu a ebulahang, Aralle, Tabulahang, Mambi,

Mantangnga, Tabang, dan a federasi itu dinamakan Pitu
Ulunna Salu dan Pi “tujuh kerajaan dimuara

ikasi yang dipakai dalam

ikasi konteks apapun adalah asi terhadap

etaw! asyarakat mandar adala sosial yang
dalam aksi orang lain, jika metaw hargai tidak

a o ang akan cenderung me ang  bersipat

buruk, baik awe’ adalah

menghargai, ral, bentuk

erhadap oran sikap, adat
malu). Mua

ka Kita juga

“Muhammad Ridwan Alimuddin, Orang Mandar Orang laut, Kebudayan Bahari Mandar
Mengarumi Gelombang Perubahan Zaman. (Yogyakarta: Ombak (Anggota IKAPI), 2013),h.1-7.

AArdila, Tradisi “Metawe’” Dalam Budaya Mandar Studi Fenomenlogi Tradisi Komunikasi
Sosial di Kecamatan Luyo, UIN ALAUDDIN Makassar, 2016), h. 48.
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Tata Krama bersalaman sangat luas dan tidak asing kedengarannya, namun di
mandar juga memiliki aturan-aturan dalam bersalaman kepada orang lain, baik yang
sudah dikenal maupun yang baru dikenal. Di Ujung Lero khususnya, tata krama

bersalaman masih diperhatikan, dengan siapa ia bersalaman biasanya setelah selesai

maalattigi pernikahan. Contoh ye itemani bersalaman, ketika seseorang

bersalaman dengan orang angat akrab, maka mereka biasa-

biasa saja seperti salar saling beperlu a jenis). Berbeda dengan

bersalaman kepada "orang baru dikenal, seperti bersalaman dengan menggunakan

tangan salimin pun

g dilakukan
belum dikenal kecual sjid tempat-
pernikahan, acara syu
terjadi di masyarakat uj

bugis adala bangsa yang

da dibagian esi, termas

austronesia. ugis memili gai ciri khas

Bahasa Bugis adalah yang digunakan di Sulawesi Selatan, yang tersebar di
Kabupaten Pangkep, Maros, Barru, Parepare, Pinrang, Enrekang dan sebagian di
Sidrap, Wajo, Enrekang, Soppeng, Bone dan masih banyak di daerah Sulawesi

Selatan lainnya. Bugis mempunyai cara komunikasi tersendiri dan memiliki bahasa
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tersendiri karena mempunyai panduan bahasa yang dikenal dengan Bahasa Lontara.
Bahasa Lontara memiliki banyak fungsi, diantaranya adalah alat untuk mengingat,
memperluas jarak komunikasi, sarana untuk memindahkan pesan untuk masa yang

akan datang, sebagai sistem sosial kontrol, sebagai media interaksi dan sebagai fungsi

estetik.

Pada awalnya orang i-tanah Bugis. Dari segi geografis
tanah Bugis terleta , Indonesia. Mattulada
pesisir utara Teluk Bone
a kaum, dan

ah utara dan

barat, k merupakan awal terbe ik To-Raja.
ntai menyebut diri To- a orang laut.

Warga ketimur dan selatan eluk Bone,
persekutuan kaum yang ke diri To-Ugi,

yang b ang Bugis. leh Abidin t Luwu’ yang
an utara Teluk Bo ada umumn jgap sebagai

akai untuk

Merupakan nilai dasar dan berdimensi sosial-horizontal dan vertikal yang
berarti saling memanusiakan, atau saling menghargai dan saling

memperlakukan sebagai manusia.

“Takko Bandung, To Manurung Asal Usul Manusia Suku Bugis dalam Kebudayaan Suku
Bugis, (Yogyakarta: Ombak (IKAPI), 2016),h.1.
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2.3.6.2 Siamasei (saling menyayangi)
Prinsip komunikasi orang Bugis ini didasarkan pada unsur saling menyayangi
antara satu dengan lainnya dengan kehidupan.

2.3.6.3 Siasseajingeng (kekeluargaan)

Untuk lebih mempererat n. seperti yang terjadi dalam hubungan
keluarga.
2.3.6.4 Lempu (kejujur

eks ada kalanya lempuberarti juga ikhlas, benar, baik,

2.3.6.5

ar orang bugis yang b

keteguhan
kinan yang benar.*®
ia Bugis bahwa orang berinteraksi
sehari- a berdasarkan sistem Patro i etiakawanan
antara s

pemimpin d dan bersipat

amun mereka Prestise dan
baik melalui
jabatan tama yang

mengg

mereka menjadi perantau.
Seluruh wilayah nusantara dari sepanjang melayu dan Singapura hingga

pesisir barat Papua, dari Filipina Selatan dan Kalimantan hinga Nusa Tenggara dapat

% Ahmad Sultra Rustan, Pola Komunikasi Orang Bugis, Kompromi Antara Islam dan Budaya,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h.202.
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dijumpai orang bugis dengan aktivitas pelayaran, perdagangan, pertanian, pembukaan
lahan perkebunan. Kemampuan orang bugis menyesuaikan diri merupakan modal
terbesar yang memungkinkan mereka bertahan dimana-mana selama berabad-abad

dan meskipun mereka menyesuaikan diri dengan keadaan sekitar diri, orang Bugis

juga tetap mampu mempertahankan. i “kebugisan” mereka. Orang bugis juga
memiliki tradisi kesusastra isan, salah satu bukti terbesarnya

adalah eposastra Lag g berkembang dari tradisi

lisan.
dut pandang
orang B ar memberi
tentangan dan belum kenyataan
rang bugis adalah oran angat tinggi
dak akan menerima per nang Orang
bugis vy as diberi gelar yang sama n ole siour Poivre
g-orang Mel aitu gemar alang, suka

mampu me pun (forest,
Passe dapat
sosial orang
erkait dengan
kehormatan. Hal yang tidak diinginkan pun bisa terjadi apabila seseorang merasa
tersinggung dengan kata-kata atau tindakan orang lain yang dianggap tidak sopan,

bahkan anggota keluarga, termasuk pengikut dan pembantu ikut merasa tersinggung
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dan ikut melakukan tindakan. Jadi “siri” dianggap sesuatu yang dirasakan berasama
dan merupakan bentuk solidaritas sosial bukan semata-mata persoalan pribadi.
Pesse’ atau lengkapnya pesse ’babua, yang berarti ikut merasakan penderitaan

orang lain yang bisa diartikan sebagai solidaritas kelompok berhubungan erat dengan

identitas kelompok memberi dasa memilki identitas ‘“kebugisan” menjadi

sempungi “sesama orang b ahwa nilai siri” dan passe’ dapat
dilihat dari sistem pe bila seorang laki-lakinya
akan berusaha juga
besar yang
bangsa di
i tamadun dan sosial b gga berbeda
g ada di nusantara. Ber
di Sulawesi Selatan s j esi Selatan
afis yang strategis, yaitu t i pe angan antara
glasial lalu lintas,
yaitu pe ilayah lain

atau ke

2.4 Bag

Bagan kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang
menjadi objek permasalahan kita. Kerangka berpikir ini disusun dengan berdasarkan
pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan atau terkait. Berdasarkan pada
pembahasan diatas, maka penulis merasa perlu memberikan kerangka pikir tentang

beberapa variabel dalam penelitian tersebut dalam skema berikut ini:
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/ BENTUK
KOMUNIKASI

- Kom. Diri Sendiri

- Kom. Antar Pribadi

- Kom. Publik
KKom. Massa

KOMUNIKASI ANTAR
BUDAYA

il
MASYARAKAT MANDAR
L DAN BUGIS ]

"

KOMUNIKASI ANTARA MASYARAKAT MANDAR DAN

BUGIS

13l

PAREPARE
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PROSES
KOMUNIKASI

- Interaksionisme
Simbolik
- Interaksi Sosial

~

J
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penilitian

Penelitian ini mengkaji tentang “Komunikasi Antar Budaya Mandar dan

Bugis di Desa Ujung Lero Kecamata

Penelitian ini mengg ualitatif. Kualitatif merupakan
salah satu pendekata perupa mengga bagaimana perilaku atau
tindakan manusia dale “etniknya”

terjadi

tifitas pada
penelusuran
teori da : an satu atau
yuah metode
kehidupan
kerja organisa erinta asta, kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan,
olahraga, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk

dilaksanakan demi kesejahteraan bersama.?® Dengan dasar Komunikasi Antar Budaya

%’ Ach. Fachtan Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ombak (Anggota IKAPI 2015), h.2.
“Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
Cet. Keempat, 2016), h.80-81.

43
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Mandar dan Bugis di Desa Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan
fenomenologi adalah teknik pendekatan yang disesuaikan dengan melihat kenyataan

di lapangan. Sedangkan teknik pendekatan adalah teknik pendekatan dengan melihat

masalah-masalah dengan memp aturan-aturan dan ketentuan yang

diciptakan dalam Islam. is penelitian yang digunakan

a Kabupaten

s i ma lebih (satu
penelitian ini adalah be pada nikasi Antar
di Desa Lero Kecamatan S abup rang.

ang diketahui ata

dianggap.”
an fokus da penelitian.
ini peneliti
ementingkan
irkan dunia
dari pendiriannya.*® Peneliti tidak 'dapat memaksakan kehendaknya untuk

mendapatkan data yang diinginkan.

2 M.Igbal Hasan, Pokok-pokok materi Statistik (Jakarta: Bumi Aksara,1999), h. 16
%95y giyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h.181.
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Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka
sumber data tersebut disebut informan. Apabila peneliti menggunakan teknik
obervasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Sumber

data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Berdasarkan kepada

fokus dan tujuan serta kegunaan per maka sumber data dalam penelitian ini
menggunakan dua sumber d
3.4.1 Data Primer

primer merpake ang diperoleh secara langsung

dari su u kelompok

data yang diperoleh le : ngsung (dari

tangan er adalah data yang dari subjek

peneliti an alat pengukuran ata ata langsung

pada s er informasi yang dicari. s adalah data

otentik ta yang beras ! Sumber da

data lapangan ya elalui wawancara tur terhadap

etahuan tente nelitian ini.

Mandar dan
suku Bug a Kecamatan Suppa Kabupate : A ah informan
yang diambil peneliti tujuh orang diantaranya Kepala Desa, Tokoh Agama, Tokoh
Masyarakat, Masyarakat Suku Mandar dan Bugis.

%13, Supranto, Metode Riset Aplikasi dalam Pemasaran, Edisi 6 (Jakarta: Fakultas Ekonomi,
1997), h.216.
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3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber-sumber data informasi yang dikumpulkan
untuk menjadi dasar kesimpulan dari sebuah penelitian. Data sekunder adalah data

yang sudah tercatat dalam buku ataupun satu laporan, Data sekunder adalah data yang

diperoleh lewat pihak lain, tida ng diperoleh oleh peneliti dari subjek

penelitiannya. Data sekunde ata tangan kedua. Data sekunder

berwujud dokumenta tersedia. Data sekunder

merupakan sumber "data e iberike pengumpul data,

uturan a al tara budaya

ta

n data merupakan lang pal itegis dalam

utama penelitian adalah ump data. Tanpa

etode pengu iti tidak aka apatkan data

i standar data yan

pulan data sumber, dan

Bila diIiP AmntEPkRjEt dikump

berbagai se

pada setting
mpulan data
a bila dilihat
dari segi cara atau metode pengumpulan data, maka metode pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan

gabungan ketiganya. Ada sejumlah metode pengumpulan data yang dapat digunakan.

%2gygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h.62.
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Akan tetapi, tidak semua metode cocok untuk semua jenis data. Oleh karena itu
penelitian harus memilih metode mana yang paling tepat. Untuk itu, jenis data yang
akan diambil dalam sumber data (sampel) yang telah ditetapkan.

Dalam menemukan kebenaran terhadap masalah yang dikemukakan, secara

umum data diperoleh melalui:
3.5.1 Observasi
Metode obser iata encana dan terfokus untuk

a sebuah sistem yang

encermati serta “mere i a sistematis
Observasi merupakan data melalui
indera n pernyataan ini, inde i alat utama

dalam i. Observasi pada dasarnya atat perilaku

Ikan oleh ta, tetapi | rus mampu
apa yang m perilaku ters imunculkan.
suatu kegiat at digunakan memberikan

dilakukan

atan Suppa

Beberapa bentuk observasi yang'dapat digunakan dalam penelitian kualutatif,

yaitu observasi partisifasi, tidak terstruktur, dan kelompok tidak terstruktur.
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3.5.1.1 Observasi partisipasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana
observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden.

3.5.1.2 Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa

menggunakan guide observ a observasi ini peneliti atau pengamat

harus mampu menge natannya dalam mengamati suatu

tidak terstruktur adalah observasi dilakukan secara

ercakapan dengan maks : an dilakukan
wancara (interview) y anyaan dan
ng memberikan jawaba Wawancara
pulan data yang digunaka a penelitian
an dalam pe kualitatif,
an kualitatif.
Jimana salah
suatu tujuan
ya terdapat
motif, dan
informasi, dan yang akan diwawancarai dalam penelitian ini yaitu Kepala Desa,
Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Masyarakat Suku Mandar dan Bugis. Jumlah

informan yang akan diwawancarai sebanyak Tujuh orang.
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3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian, dan sebagainya.* Yang

dimaksud dengan dokumentasi dal itian ini adalah peneliti memperoleh data

dan informasi yang berasal n arsip-arsip sebagai pelengkap
data yang diperlukan.
a dan data tersimpal berbentuk

tatan harian,
5 pada ruang
dan wa i peluang kepada peneli hal-hal yang

m. Secara detail, baha i beberapa

rat pribadi, buku atau c ial, klipping,

swasta, data di server dan f k, da

Pengumpul*
enelitian kua ' n penelitian

reliabilithArLErEiPkln Engumpul

erseimpan di

aan dengan
. berkenaan
n yang teruji
validitas dan reliabilitasnya, be S apat menghasilkan data yang valid, apabila
instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara yang

%Lexy J. Moleong Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
h.186.
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berisi daftar pertanyaan, dan beberapa dokumentasi yang berkaitan dengan objek
penelitian.®
Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah

peneliti sendiri, sehingga peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi seberapa

jauh peneliti kualitatif siap mela litian. Selanjutnya terjun ke lapangan

validasi terhadap peneliti i pemahaman metode kualitatif,

penguasaan wawanca untuk memas

teknik f me kan teknik

analisis ata seluruhnya adalah d tatif, )un juga bisa
diduku i uantitatif sebagai pelen

suatu proses mengorg gurutkan ke

dalam n satuan uraian dasar k agar dapat
ini disesuai gan metode
yang di dalam penelitian.i alisis dekskriptif. pembahasan

setelah 5 dapatkan d yang dibutu aka dalam

analisis ode yang p*“aEMREUt%

3.7.1 idz itu penulis
ang muncul

dan mempertimbangkan hubungan antara aspek hubungan tersebut

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif : Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan penelitian (Bandung: Alfabeta,2005), h.59.

*Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), h.379.

*Djam’an Satori &Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
20017), h.146
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3.7.2 Data informasi yang didapatkan melalui wawancara. Yakni adanya
percakapan antara pewancara dengan yang diwawancarai dengan maksud
untuk mendapatkan suatu hasil yang ingin dicapai dengan tujuan komunikasi

antara budaya mandar dan bugis.

3.7.3 Reduksi Data
Reduksi data me pemfokusan, penyederhanaan

abstraksi, dan transfo a “mentah” lapangan yang tertulis.

Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi inyu, melalui kehidupan
suatu p belum” data
secara a
3.74 n

i diperoleh dengan ca
dirinci at-kalimat, sehingga da
Dalam ini penulis dapat menarik k S engan sudut
kepenti = ipsi_ ini i itari pulan secara
menyel a-data yang
dari suatu
a penelitian

penaran dan

¥"Basrowi & Sumandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2008),
h.120

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 GambaranUmumLokasiPenelitian

4.1.1 SejarahDesa Lero Kecamatan Kabupaten Pinrang

DesaUjung Lero me dari sepuluh Desa yang ada di

Kecamatan Suppa Kab erarti “kembali” terletak di
nya merupakan tempat
nuju daerah
lain uta laerah Mandar, Ma alimantan. Bagiar berhadapan

a lero termasuk kategori i Kabupaten

ang emosional berbeda jan ciri khas

adat istiadat, bahasa rdapat juga

kehidupan bermasyarak

ng u

O.tahun 1959 te embentukan

keluarnya Undang-Undang No

K Il di Provinsi Sula Selatan (lembaran Neg Tahun 1959

a kampung Lerc ‘ﬁ s menjadi Desa Uj

apat bebe zxu y 5 d uﬁEang, dus g Lero dan

No Nama Jabatan

1.  Muh. Amin Kepala Desa Lero

52
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2. lhsan, S.Pd Sekretaris Desa
3. Supriadi, S.H Kasi Pemerintahan
4.  Zulkifli Darmawan Kasi Kesejahteraan dan Pelayanan

5.  Hartati, S.Pd.I r Keuangan

6. Muslimin, S.E an Perencanaan

7. Makmur, S.Pd

8.
9. : ‘ adus Bu
10. Ke Anggota
11. Ni Anggota
el Susunan Organisas iPemerintahan Desa

412 Gambaran m Le

an umum me
4121 n Geograf'ﬁ:)ﬁ ﬂ A R E

v" Sebelah Utara (Desa Ujung Labuang)
v" Sebelah Barat (Desa Wiring Tasi)
v" Sebelah Selatan (Selat Makassar)

4.1.2.2 Luas Wilayah

53
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Luas Desa Lero sekitar 47Ha yang terdiri dari luas pemukiman sekitar 85%
selebihnya adalah perkebunan. 835,50 km prasarana umum lainnya sisanya
pekuburan, pekarangan, perkantoran dan lain-lain. Jarak antara desa Lero dengan lbu

kota Kabupaten Pinrang sekitar 37 km dan berjarak kurang lebih 17 km dari ibu kota

kecamatan desa Uujung Lero memili yang sebagian besar merupakan daerah
pesisir pantai yang setiap t
4.1.2.3 Wilayah Admi erintahan De

Lero, Butung.

4124
9 berjumlah 7621 jiwa t
: 3682 Jiwa
: 4039 Jiwa
11817 KK

Tabel Mata Pencaharian masyarakat Desa Ujung Lero
No Mata Pencaharian Jumlah Keterangan

1 Nelayan 1421 Mayoritas Sebagai Sawi
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2 Petani 24 Lahan terbatas (Tersebar di kab.

Pinrang)
3 PNS 77 -

4 Pedagan/Penjual/Toko

5 Kerajinan (Menjahi

6
7 , dan lain-
8 Be
9 S
10 Pet
11 entara Sekol
12 ita (0-5 Tahu
N TP AREPARE
414
akan sifat

sosialnya, hal ini dapat kita lihat dari sifat gotong royong mereka. Terlihat
masyarakat mengerjakan kerja bakti sosial di tempat ibadah seperti masjid dan
bahkan di momen hari raya Idul Fitri. Mereka bersama-sama membersihkan kuburan

agar orang yang berkunjung ziarah memilki perasaan yang bahagia ketika melihat
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pekuburan yang bersih, hal ini perlu ditumbuh kembangakan, karena masyarak Ujung
Lero sekarang sudah sangat susah untuk diajak melaksanakan kerja bakti sosial tanpa
ada imbalannya.

4.1.4.1 Suku atau Etnik Kebudayaan

Wilayah Desa Ujung Lero i berbagai suku atau etnik kebudayaan

seperti:

Suku/Budaya
Mandar

Bugis

un pendudu ro miliki raga dayaan dari

kebudayaan, masya ng menghargai dan ormati satu

rmasuk aBAR;EJRrABE)uIa.

Bentuk komunikasi adalah sejumlah pakar berbeda dalam mengelompokkan
beberapa jumlah bentuk komunikasi. Ini sangat bisa dimaklumi karena masing-
masing pendapat itu berbeda dasar pijakan ilmunya, pengalamannya selma ini, apa

kepentingannya dan siapa komunitas yang ikut memengaruhinya. Tentu saja, masih
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banyak pendapat namun demikian antara pendapat bentu komunikasi itu
bersinggungan satu sama lain. Oleh karena itu, ada empat bentuk komunikasi, yaitu;
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersipat kompleks,

abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif.

Unsur-unsur sosiobudaya ini terseba eliputi banyak kegiatan sosial manusia.

at Mandar dan Masyarakat Bugis
antara lain yaitu;
4.2.1 Komunikasi dengan Diri sendiri

an dari diri

sendiri penalaran,
g. Diri sendiri berpe nikator dan

dan kasi tidak dapat dipisa )udaya tidak

hanya kan bicara dengan siapa, tenta mana orang
n, makna ya , dan kondis sinya untuk

perhatikan, san. Budaya pada d A merupakan

nilai-ni muncul dari dividu, di De Masyarakat

nikasi depmrnaEPA%ntE‘lat pada s g merenung

“Moa’ diang upogau biasa, tatta'mappikkir diolo inna nauang carana namala
ujama, anna moa sementara ujama biasa mappau alaweu moa unilaimi dio
anu ujama karana andanga biasa puas jadi unilai anna upacoai”.Kalau ada
yang dikerjaan biasa, sebelum dikerjakan saya berpikir untuk mencari cara
bagaimana supaya hasilnya nanti berhasil, dan biasanya saya spontan
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berbicara senidiri karena men%analisis dan menilai apa yang saya kerjakan itu
apakah sudah baik atau tidak.’

Hasil dari wawancara di atas penulis dapat mengatakan bahwa ada banyak
cara seseaorang melakukan komunikasi dengan diri sendiri, ada yang belajarnya

sambil berfikir, merenung, menganalisis, ada juga dalam suasana tenang sambil

mulutnya berkomat kamit. Seola a dengan yang lain padahal berbicara

dengan diri sendiri.

kan bahwa :

-kajjai aleku mabbicara
ha pikkiriki
kerjakan itu

an oleh Nasira,
a iyha nilai aleku
amanni

Hal senada ju
”Marepe an

.......... d ah sava berbicara orang lain
anya me apa yang aya pikirkan
a saya berbicara dengan
a di atas sama dengan masyarakat
suku mg eseorang melakukan ko sendiri yaitu
berfikir serta melakukan geraka ya berbicara
pada orz
Ja beberapa contoh yal ukan komunikasi | onal dengan
cara be ikasi dengan ‘ft | anya adalah;
ikasi diri ﬁdﬂ epada T uhan .-_o lgla Esa
ikasi Intraperson ntara A ‘ Maha Esa.
intrapesonal

karena komunikasi berupa do’a yang ‘diucapkan oleh diri sendiri dan untuk diri

sendiri. Selain itu, berdo’a juga membuat manusia dapat berpikir lebih baik lagi untuk

%8Taufik, Masyarakat Dusun Adolang, Desa Lero, Kec. Suppa, Wawancara Penulis Tanggal
22 Juli 2019

39Nasira, MasyarakatBugis, dusungAdolang, Desalero, Kec. Suppa,
WawancaraPenulisTanggal 23 Juli 2019
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kehidupan dengan memunculkan pemikiran-pemikiran positif yang berhubungan
dengan agama, sehingga manusia mampu meningkatkan keimanannya. Seperti yang

dikatakan oleh bapak Ramli (Imam Masjid Al-Muhajirin), ia mengatakan bahwa;

“Mua iyau mallambi sussah atau masa’ala lao ditau laeng apalagi dini di
kappung tania sangga to Mandar, tapi sicampuri tau anna to bugis sicco pai
sittengan maiddina anna to Mandar memang, jari marepei diang sialla atau
siwaro termasuk yau biasa. Mua lyau.alaweu mandapa sussa bassa indie,
merau-rau a lao di_puang Allah Taala anna merapi tangngalalan anna apa
upogau selamaindi malye mala pura anna andammo riang sussa
uruppa”.Ketika saya mengalami kesulitan atau saya mempunyai masalah
kepada orang lain apalagi di Desa ini tidak hanya satu budaya, tetapi
bercampurgdengansbudayaglain yangshampirssamasbanyaknyasdengan orang
yang sudah tinggal, jadi sering terjadi kesalahpahaman atau terjadi cekcok
termasuk saya pribadi. Kalau saya pribadi ketika mendapat masalah seperti
ni, saya berdo’a kepada Allah Swt dan meminta petunjuk agar supaya apa
yang saya alami sekarang bisa“ selesai dan tidak ada lagi maslalah yang
didapat.®

Hasil wawancara di atas oleh bapak Ramli, penulis dapat mengatakan bahwa
ketika seseorang mendapatkan masalah atau kesulitan apalagi dalam penggunaan
bahasa asing yang sering terjadi kesalahpahaman, kita harus berdo’a kepada Allah
Swt dan meminta petunjuk supaya masalah yang dihadapi bisa terselesaikan dengan
baik dan tidak ada lagi masalah-masalah yang akan didapatkan ke depannya.
4.2.1.2 Intropeksi Diri

Intropeksi diri juga dipakai dalam komunikasi untuk memperbaiki diri sendiri
misalnya dalam berintropeksi. Ketika seseorang dirundung berbagai masalah maka ia
akan merenungkan kesalahan apa saja yang pernah dibuat olehnya. Intropeksi diri
dilakukan untuk merenungi diri, memaafkan masa lalu, dan menjadi pribadi yang

lebih baik lagi. Intropeksi diri sendiri juga menanamkan dalam diri untuk mencapai

“®Ramli, MasyarakatDusunAdolan, Desalero, KecamatanSuppa, WawancaraPenulisTanggal
19 Juli 2019
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perubahan yang lebih baik dan tidak mengulangi kesalahan yang sama. Sebagaimana

yang dikatakan oleh bapakMakmurS.Pd ia mengatakan bahwa;

“kalau dari saya pribadi, ketika mendapatkan masalah kepada orang lain atau
dari budaya yang berbeda karena di Desa Lero ada dua suku yang dominan
bertempat tinggal disini, yang harus saya lakukan adalah pertama
mengintropeksi diri sendiri karena kita tidak tau apakah sudah benar yang kita
lakukan kepada orang lain atau tidak karena kita berbeda bahasa, kedua baru
saya menentukan bahwa yang saya lakukan benar atau salah”.*

Hasil dari wawancara di atas oleh bapak Makmur S.Pd, penuis menyimpulkan
bahwa ketika seseorang dirundung berbagai masalah yang pertama adalah harus
mengintropeksi diri bahwa apa yang kita lakukan itu sudah benar atau tidak dan apa
yang harus dilakukan ketika sudah mengetahui bahwa Kita benar atau salah.
4.2.1.3 Adaptasi dan Sosialisasi di Masyarakat

Proses adaptasi dengan lingkungan juga termasuk komunikasi intrapersonal.
Pasalnya, orang yang akan berinteraksi dengan orang yang baru akan berpikir dan
berdialog dalam hati apakah dirinya dapat beradaptasi dengan keadaan lingkungan
dan karakter masyarakat yang seperti.itu-Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak

kepala Desa M. Amin yang mengatakan bahwa;

¥saya ambil contoh pribadi saya 'sendiri karena saya baru-baru diangkat
menjadi Kepala Desasdanpertamankali menjadi Kepala Desa. Saya berpikir
bagaimana saya berbicara kepada masyarakat=setelah saya menjadi Kepala
Desa dan apa yang harus saya lakukan agar komunikasi saya kepada

masyarakat itu sudah layaknya seperti pemimpin”.*

Hasil wawancara di atas bapak Kepala Desa M. Amin, penulis menyimpulkan
bahwa ketika Kkita menjadi orang yang baru kita harus berpikir bagaimana cara

berkomunkasi dengan masyarakat ketika menjadi pemimpin dan bagaimana yang

“Makmur,  MasyarakatDusunAdolang, DesaleroKecamatanSuppa, WawancaraPenulis,
Tanggal 25 Juli 2019
*2M. Amin, KepalaDesaLeroKecamatanSuppa, WawancaraPenulisTanggal 16 Juli 2019
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harus dilakukan baiknya oleh seorang pemimpin agar keadaan lingkungan dan
karakter masyarakat bisa memahaminya.
4.2.2 Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi yang dilakukan lebih dari dua

orang secara tatap muka yang tid kannya secara pasti. Komunikasi antar

pribadi merupakan suatu y m keseharian. Kita berinteraksi
dengan orang lain at uk dari komunikasi antara
pribadi itu sendiri. atau tidaknya komuni n berpengaruh terutama
rsebut dapat
komunikasi
anakalah kita melakuk orang lain.
arus dihindari adalah pe g.

ang terlalu asing juga p yang terlalu

ek yang kurang baik. Ko idak terlalu

efektif ¢ ses komunika engan tidk se a.

komunikasi erapa cara é ntuk-bentuk

g dipakai, di

PAREPARE

menerima serta mengembangkan kebersamaan dan hidup yang damai serta saling
menghormati. Seperti yang ada di Desa Lero, masyarakat Mandar dan Bugis cara
berdialognya contohnya ketika masyarakat Bugis berkomunkasi dengan masyarakat

Mandar, pasti ada yang dipahami sebahagian dari perkataan atau bahasa yang
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digunakan. Begitupula dengan masyarakat mandar pada saat berkomunikasi dengan
masyarakat bugis.

Penggunaan bahasa Indonesia juga biasa dipakai tapi tidak sering dikarenakan
masyarakat Desa Lero khususnya kepada orangtua yang tidak terlalu memahami
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, seperti yang dikatan oleh masyarakat Bugis

bapak Badaruddin;

“Proses komunikasi kita kalau mau berbicara. dengan orang Mandar ya
kadang-kadang memakai bahasa sendiri tapi kadang juga pakai bahasa
Indonesia tapi tidak terlalu memakai bahasa Indonseia karena kurang pahamki
jadi biasa terjadi salah paham ketika berbicara dengan orang Mandar”*

Hasil dari wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa proses komunikasi
orang Bugis ketika berbicara dengan orang Mandar itu biasanya menggunakan
bahasanya sendiri ketimbang mendominankan bahasa Indonesia karena tidak
memahami bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

Beberapa alasan mengapa orang mengalami kesulitan ketika berkomunikasi
dengan orang dari budaya lain terlihat dari definisi budaya: budaya adalah suatu
perangkat rumit nilai-nilai yang. dipularisasikan..oleh suatu citra yang mengandung
pandangan atas keistimewaannya sendiri.. “Citra yang memaksa” itu mengambil
bentuk-bentuk berbeda dalam berbagai budaya seperti “Individualisme kasar” seperti
yang terjadi di Desa Lero ketika orang suku Mandar dan suku Bugis melakukan
komunikasi.

Begitupula dalam proses komunikasi diantara keduanya ini minim sekali bagi
masyarakat awam terutama orangtua terdahulu ketika menggunakan bahasa Indonesia
dalam percakapan kesehariannya, sehingga muncul lah kesalahpahaman dalam
memaknai proses komunikasi yang tidak efektif, dalam berkomunikasi dengan

masyarakat awam dalam hal ini tidak terlalu mahir dalam berbahasa Indonesia

*3Badaruddin, Masyarakat Dusun Adolang, Desa Ujung Lero, Wawancara Tanggal 26 Juli
2019
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tentunya perlu menggunakan komunikasi nonverbal yang mudah untuk ditanggapi
oleh lawan bicara sehingga tidak terjadi kesalahpahaman.

4.2.2.2 Konseling

Bentuk komunikasi ini biasanya dipergunaan untuk menjernihkan masalah
orang yang meminta bantuan konseling. dengan mendampinginya dalam melihat
masalah, memutuskan masalah, menentukan cara-cara memecahkan amsalah yang
tepat, dan memungkinkan untuk mencari cara yang tepat untuk pelaksanaan

keputusan tersebut.
Salah satu bentuk komunikasi antar pribadi (konseling) yang terjadi di Desa

Lero yaitu (Dukun). Dukun adalah salah satu bentuk konseling yang dipakai di Desa
Lero karena membantu orang-orang yang memiliki bantuan atau masalah dan
memberikan solusi dan penanganan yang semestinya. Serta menjelaskan tentang
masalah yang dihadapi oleh orang yang bermaslalah sebagaimana layaknynya antara
konselor dan konseli ketika melakukan konseling.
4.2.3 Komunikasi Publik
Kumunikasi ‘publik adalah komunikasi yang dilakukan dimana pesan-pesan
disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan khalayak yang lebih
besar. Komunikasi publik ‘merujuk kepada situasi dimana pesan yang dibuat,
disebarkan ke sejumlah penerimah yang realitf besar dan relatif inpersonal. Dikatakan
impersonal, sebab informasi yangrditransformasikan datam komunikasi publik adalah
informasi  yang tidakbersipat pribadi bahkanstidakbersipatorahasia, salah satu
contohnya yang terjadi di Desa Lero yaitu; ceramah, rapat desa, kelompok nelayan.
4.2.3.1 Ceramah, ceramah adalah sesuatu yang dilakukan oleh Da’i untuk
menyampaikan risalah, pesan, yang baik kemudian diberitahukan kepada
ummatnya untuk melakukan perbuatan baik, seperti yang terjadi di Desa Lero
sering melakukan ceramah di masjid kemudian masyarakat mendengarkan apa

yang disampaikan oleh da’i tersebut.
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4.2.3.2 Rapat Desa, adalah rapat dimana membahas tentang perkembangan desa yang
dihadiri oleh semua aparat dan masyarakat biasa untuk membicarakan tentang
apa-apa yang harus dilakukan untuk Desa dan bagaimana kedepannya
membangun Desa dengan baik dan berkembang.

4.2.3.3 Kelompok Nelayan, kelompok nelayan adalah perkumpulan para masyarakat
yang mata pencahariannya dilaut biasanya membicarakan tentang
perlengkapan pemberangkatan dan biasa juga meminta bantuan kepada desa
untuk diberikanbantuan-bantuan misalnya untuk melengkapi perlengkapan
kapala dan sebagainya, dan pembicaraan dilakukan oleh semua masyarakat
nelayan diantaranya boss (Punggawa) Anggota (Sawi).

Komunikasi adalah usaha penyampaian informasi kepada khalayak lainnya.
Tanpa komunikasi, tidak akan terjadi“interaksi sosial. Komunikasi berbagai macam
sering muncul berbagai penafsiran makna suatu tingkah laku orang lain, akibat
perbedaan kontek sosialnya. Karakteristik komunikasi tidak hanya menggunakan
bentuk [Isyarat fisik tetapi juga berkomunikasi menggunakan simbal suarayang
mengandung arti bersama dan bersifat standar.

Nilai-nilai ini diakui, baik Secara langsung maupun tidak, seiring dengan
waktu yang dilalui dalam interaksi tersebut. bahkan terkadang sebuah nilai tersebut
berlangsung di dalam alam bawah sadar individu dan di wariskan pada generasi
berikutnya, tersmasuk salah satu komunikasi proses yang terjalin antara suku Mandar
dan Bugis dimana kedu@Suku iRisniérupakan, niayoritas transmigrasi yang bermata
pencaharian sebagai nelayan.

4.3 Proses komunikasi Antara Suku Mandar dan Suku Bugis

Hasil observasi di lapangan dan wawancara kepada masyarakat Desa Ujung
Lero bahwa antara suku Mandar dan suku Bugis memilki hampir kesamaan dalam
proses kebudayaan atau proses komunikasi antara kedua. Namun realitas budaya
berpengaruh dan berperang dalam komunikasi. dilihat dari kedua kebudayaan antara
suku mandar dan suku bugis yang memilki beberapa kesamaan dalam proses

berkomunikasi dan proses kebudayaan yang ada di desa Ujung Lero Kecamatan
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Suppa Kabupaten Pinrang seperti yang dikatakan oleh masyarakat suku Mandar
setempat bapak Taufik;

“Proses komunikasi dini ya berjalan macoa bandimua sipau tau to Bugis, tapi
diang toandi biasa andangi dissan dibattuangngi.Jadi biasa tau emosi moa
andang mipissangi.”.*

Hasil dari wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa proses
komunikasinya orang mandar dan bugis berjalan dengan baik tapi masih ada yang

belum dipahami sebagian'sehingga itu biasa yang memicu kesalahpahaman.

Komunikasi adalah suatu aktivitas sosial" yang dilakukan oleh masyarakat
mandar gdansbugiss untuk.berinteraksi denganyperbedaan. budaya--Meski berbeda
budaya tetapi tetap mampu saling berbagai dan memahami satu sama lain sehingga
dalam menjalankan' proses komunikasi kedua suku ini tidak terlalu berat untuk
memahamami dari proses komunikasi dan kebudayaan yang terjalin cukup harmonis
dan bertempat tinggal sama-sama dalam waktu yang lama. Dalam setiap berinteraksi
atau berkomunikasi yang berbeda suku biasanya akan rancu ketika tidak saling
mengenal ataupun baru saling mengenal, percakapan mengawal dari perbedaan
bahasa dan kebudayaan diawali dengan kata safaan keseharian masyarakat dari kedua
suku misalnya untuk menyapa' * Haii’»maka awal dari percakapan akan muncul
tersendiri dengan menggunkan bahasa tubuh misalnya “menuntudukkan kepala” atau
membalas sapaan dengan santun “lye’”’maka-antara komunikan dan komunikator
akan memulai percakapapnyas

Bahasa .merupakan.alat_komunikasi..dan.juga.sebagai.perkawinan dengan
presepsi dan pemikiran, bahasa membantu manusia untuk membentuk konsep dan
pengelompokkan mulai kategori verbal serta membimbing dalam merasakan dan
memaknai pengalaman sosial. Adapun bahasa yang dipakai sehari-hari untuk
berkomunikasi apabila suku mandar dengan masyarakat mandar lainnya

berkomunikasi, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Hadija:

**H.Taufik, Masyarakat Dusun Adolang, Desa Ujung Lero, Wawancara Tanggal 22 Juli 2019



66

“Ita’ para to Mandar mua sipau allo-allo bahasa ta toandi dipake mabasa
mandar, kecuali mua sementara sipau diang nisolangan pira to bugis,
biasanna mua sicampurang bahasa Indonesia nipake sipau. Tapi mua
keluarga ta bandi tattai basa mandar nipake sipau, kecuali mua diang mesa
keluarga siala tania para tomandar (sicampur), berarti mabasa Indoneisa
nipake anna mengerti nasang keluarga, (kami sesama orang mandar untuk
berkomunikasi sehari-hari menggunakan bahasa sendiri yaitu bahsa mandar,
kecuali ketika berlangsungnya komunikasi disitu ada satu atau beberapa orang
bugis, biasanya kami menggunkan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi.
Tetapi dalam keluarga-kami tetap menggunkan bahasa mandar, kecuali dalam
suatu keluarga ada dua suku yang bercampur, jika begitu maka bahasa yang
digunakan bahasa Indonesia ”.*

Hasil dari wawancara diatas penulis_dapat.mengatakan bahwa suku mandar
dan suku bugis ketika melakukan komunikasi bersama itu menggunkan bahasa
Indonesia agar menghindari kesalahpahaman antara satu dengan yang lain, akan
tetapi suku mandar dan suku bugis ketika berkomunikasi dengan sesama sukunya
tetap menggunkan bahasa suku tersendiri. Kecuali suku bugisi dan suku mandar
melakukan suatu perkawinan dan menjadi satu keluarga maka bahasa yang digunakan
adalah bahasa Indonesia.

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Mandar dan ‘masyarakat Bugis
melakukan komunikasi itul memilki- kehati-hatian dalam bertutur kata, apalagi
masyarakat yang kurang memahamai bahasa Indonesia dengan baik dan benar, karena
bahasa yang digunakan keduanya itu memilki.arti yang berbeda, hal ini dikatakan
oleh tokeh masyarakat bapak _Makmur, S.Pd bahwa;

“Dalam_sctiap tinddkan "dalami* berKomunikasi® itu_diperlukan kehati-hatian
dalam bertutur kata, karena setiap kata yang dikeluarkan melalui bahasa
sukunya dan pendengar juga berbahasa lain itu memiliki beberapa arti yang
berbeda dan bisa jadi suku yamg satu itu artinya baik dan suku yang lain
artinya buruk atau jelek”.*®

Hasil dari wawancra diatas bapak Makmur, penulis dapat menyimpulkan

bahwa tentunya sebagai pengamat dalam proses komunikasi antara dua suku yang

**Hadija, Masyarakat Dusun Ujung Lero, Desa Lero, Wawancara Tanggal 20 Juli 2019
**Makmur, S.Pd Masyarakat Dusun Adolang, Desa Ujung Lero, Wawancara Tanggal 25 Juli
2019
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berbeda oses dipandang perlu untuk menyimak dan memahami apa yang dimaksud
oleh si pembicara yang berbeda suku, disetiap percakapan atau proses komunikasi
antara suku yang berbeda perlunya memahami setiap ucapan dan perkataan dari
lawan bicara untuk memberikan timbal balik (feedback) terhadap lawan bicara,
untukmenunai hasil dalam proses komunikasi perlu di cernah sebelum mengeluarkan
argumentasi terhadap suku yang berbeda.

Dalam komunikasi nonverbal biasanya menggunakan bahasa isyarat atau
bahasa tubuh. Jadi penulis tidak mengalami banyak kesulitan dalam melakukan
penelitian khususnya pada gambaranproses komunikasi antara budaya Mandar dan
budaya Bugis di Desa Ujung Lero seperti yang dikatakan oleh bapak Kepala Desa H.
M. Amin yang berkata;

“Keberagaman budaya disini dalam proses komunikasi itu perlu diperhatikan

supaya tidak tjadi konplik atau kesalahpahaman antara kebudayaan yang satu

dengan yang lainnya seperti suku mandar dan bugis disini”.*f

Hasil dari wawancara diatas penulis berpendapat bahwa budaya di Desa
Ujung Lero harus perlu diperhatikan dan perlu dipahami bahasa Indonesia agar
supaya tidak terjadi kesalahpahamanantara satu dengan yang lain Ketika berbicara.

Seiring dengan perkembangan-zaman dan kemajuan teknalogi yang semakin
canggih. dan modern, dan sebagai daerah yang penuh dengan keberagaman
kebudayaan tentunya berdampak pada proses komunikasi @ yang baik bagi
masyarankat. Sehingga dalam membentuk masyarakat yang harmonis diperlukan
keterampilan dalam_berkomunikast, “thtuk ‘mencegah™kesalapahamn antara budaya
yang kerap terjadi pada masyarakat.
4.4 Hambatan Proses Komunikasi Antara Budaya Mandar dan Bugis

Hambatan proses komunikasi adalah segala sesuatu yang menjadi penghalang
untuk terjadinya komunikasi yang efektif. Perbedaan budaya sendiri merupskan salah

satu faktor penghambat dalam komunikasi antar budaya. Karenanya disebut sebagai

*"H. M. Amin, Kepala Desa Ujung Lero Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang, Wawancara
Tanggal 16 Juli 2019.
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hambatan dalam komunikasi yang terjadi karena adanya perbedaan budaya antara
komunikator dan komunikan.

Hambatan proses komunikasi yang sering terjadi misalnya, pesan yang akan
disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh
perasaan atau situasi emosional. Tidak ada proses komunikasi yang berjalan tanpa
hambatan, begitupun dalam komunikasi antar personal, banyak sekali hambatan yang
bisa muncul, baik yang bersifsat tekhnis maupun non teknis, apalagi dalam konteks
perbedaan budaya.

Hasil observasi yang didapat di lapangan, penulis mewawancarai beberapa
narasumber yang merupakan suku mandar.dan bugis yang berada di Desa Ujung Lero
yang masing-masing narasumber memilki sifat, karakter, tingkah laku serta cara
penyampaian pesan, penerimaan pesan dana bagaimana cara menyasmpaikan
jawaban saat diamati selamat proses wawancara tersebut berlangsung. Masing-
masing | darl narasumber tersebut tentunya mereka mengalami hambatan yang
berbeda-beda dalam berinteraksi dengan orang-orang yang memilki berbeda
latarbelkang budaya khususnya antara suku mandar dan bugis yang menempati
daerah tersebut.

Adapun beberapa faktor yang menghambat komunikasi antara budaya mandar
dan bugis yaitu;

4.4.1 Perbedaan Bahasa

Perbedaan bahaSay adalahy [Salah™ satu Thal=Syang lumrah dalam suatu
perkampungankarenandalamynegara. Indenesiarkitammemilkimbanyak bahasa yang
berbeda-beda tapi artinya tetap satu termasuk dalam bahasa suku. Hambatan yang
menonjol dan paling sering disebut ketika membahas mengenai hambatan
komunikasi antar bubudaya. Hal ini pun terjadi pada masyarakt di Desa Ujung Lero
khususnya diantara Suku Mandar dan Suku Bugis yang merupakan suku yang
menonjol tradisi kebudayaannya. Walaupun dalam komunikasi dengan suku-suku
lain menggunakan bahasa Indonesia, akan tetapi tidak dipungkiri bahwa mereka

masih menggunkan bahasa daerah ketika melakukan proses interaksi dan komunikasi
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dengan suku mereka, seperti yang dikatakan oleh Kepala Desa Ujung Lero bapak H.
M. Amin berkata;

“Dalam waktu yang cukup lama untuk melihat dari masing-masing cara
berbicara orang Mandar, lumayan rumit untuk memahaminya, apalagi kalau
mereka memakai bahasa halusnya.Sering saya mendengar Suku Bugis, kalau
berbicara itu terkadang agak aneh, karena dari intonasi cara berbicaranya tidak
tidak selaras dengan temperature. wajahnya, bahkan suaranya yang lembut
tidak menjamin bahwa dia tidak bisa berbuat apa-apa”.*®

Hasil wawancara diatas penulis berpendapat bahwa bahasa yang berbeda
merupakan salah satu penghambat dalam komunikasi yang dialami oleh kedua Suku
diakibatkan atas ketidak pahaman _bahasa daerah. serta dialeg. yang.mereka gunakan.
Bahasa yang digunakan secara umum ketika berkomunikasi dengan suku yang
berbeda menggunakan bahasa indonesia, sedangkan komunikasi terhadap suku
sendiri sehari-hari lebih menggunakan bahasa daerah masing-masing misalnya Suku
Mandar menggunakan dialek Mandar dan Suku Bugis menggunakan dialek Bugis.
4.4.2 Prasangka yang mistis

Teori Etnosintrisme menurut Liweri Alo, prasangka dan Stereotif adalah
penganut suatu kebudayaan atau suatu kelompok suku bangsa yang selalu merasa
lebih superior dari pada kelompok. lain® diluar mereka. Etnosintrisme dapat
membangkitkan sikap “kami” dan “mereka’’.

Sikap kedua suku dalam memberikan pandangan yang negatif pada masing-
masing suku. Suku Bugis.menganggap. Suku_Mandar_memiliki watak yang Paranoit
terhadap mistis-mistis_atau ‘memilki“kemampuan dilua@r_nalar manusia dimana pun
mereka berada. Begitu pula dengan persepsi Suku Mandar terhadap Suku Bugis yang
dimana orang Bugis ini sangat fanatik'terhadap Agama seperti yang dikatakan oleh
bapak Tokoh Agama bapak Ramli (Imam masjid Desa Lero) mengatakan bahwa;

“Suku Bugis daan suku Mandar apabila berkomunikasi dengan baik maka
baik pula hasilnya. Akan tetapi, ketika ada diantara salah satu yang
kontoversi atau salah paham dengan bahasa yang dipakai maka mereka semua

“8H. M. Amin, Kepala Desa Ujung Lero, Kec. Suppa Kabupaten Pinrang, Wawancara Penulis
Tanggal 16 Juli 2019.
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telah menaruh dendam apabila ada yang tidak disukainya, maka jalan yang
diambil itu tidak sesuai dengan aturan agama yakni melakukan semacam ilmu
hitam untuk mencelakai orang yang tidak disukai tadi, dia tidak mengingat

sama sekali tentang ajaran Agama ketika emosionalnya tidak bisa dikontrol
99 49

lagi”.

Hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa orang bugis dan
mandar ketika berkomunikasi denganbaik, maka baik pula hasilnya dan bahkan lebih
baik dari yang lain, akan tetsapi ketika keduanya mempunyai perselisihan maka
keduanya akan menaruh dendam dan melakukan hal-hal yang diluar nalar manusia
dan di luar ketentuan agama, semua tidak terpikirkan ketika emosional sudah tidak
bisa di kontrol lagi. Padahal segalassesuaturyang harus dilakukan ketika kita dalam
keadaan emosi yang tinggi atau tak bisa terkendali, maka jalan efektif yang harus
dikerjakan adalah istighfar dan mengingat Allah Swt, bahwa dialah yang maha
mengetahuitentang sesuatunya.

Prasangka suku bugis Bugis kepada suku Mandar yang mengira bahwa suku
Mandar. mempunyai sesuatu yang jarang dilakukan oleh manusia biasa seperti
membawa “jimat”, “jampi-jampi”, dan bahkan kata 'yang paling kasar dalam bahasa
mandar yaitu “doti” yang menurut suku Bugis itu tidak masuk akal, kemudian
membandingkan dengan suku sendiri bahwa kalau suku yang lain bepergian tidak
membawa apapun yang sifatnya mistis dengan membawa diri 'sendiri saja sudah
cukup. Sikap terbuka baik dari suku mandar dan bugis dalam masyarakat bagaimana
caranya agar dari keduaSukutinittidakimenjadi hambatan berkomunikasi antara dua
kebudayaan.

4.4.3 Culture Shock(Gegar Budaya)

Culture Shock adalah menekankan pada komunikasi, sebagai kecemasan yang
timbul akibat hilangnya sign dan simbol hubungan sosial yang familiar. Orang-orang
yang telah mengembangkan budaya adalah orang-orang yang telah hidup bersama

dan saling mempengaruhi satu sama lain. Keseluruhan cara hidup tersebut termasuk

“*Ramli, Tokoh Agama Desa Lero, Wawancara Penulis Tanggal 19 Juli 2019
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nilai-nilai, kepercayaan, standar estetika, ekspresi linguistik, pola berfikir, norma
perilaku, dan gaya komunikasi. Disisi lain, semuanya adalah cara yang dapat
menjaminkelangsungan hidup masyarakat dalam lingkungan fisik dan lingkungan
manusia tertentu. Akibatnya, orang-orang yang terbiasa dengan budaya mereka
sendiri, namun orang-orang akan butuh waktu untuk terbiasa dengan budaya yang

baru atau budaya lain, seperti yang di n oleh Daraeni;

“Kadang orang Mang
Indonesiadan mas

aduk, yaitu bahasa Mandar dan
landarnya. Meskipun begitu,
etap bisa mengerti dan
5 ada juga yang campur
n_dari_pihak orang-orang
ami hidup

budaya yang

menjadi orang asing aat individu

etika kebiasaan-kebias i al ini dapat
dan stress, kete
iri dan identitas cultura

n sebagi r individu m i gangguan

mental , setidaknya untuk u tertentu.

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, makapenuisdapat mmenarik kesimpulan

sebagai berikut;

5.1.1 Bentuk-bentuk komunkasi .k ndar dan Bugis yaitu; 1) Komunikasi

dengan diri sendiri nikasi yang dilakukan dari diri

sendiri untuk diri, dengan bertu uk berpikir melakukan

tar pribadi,
a yang tidak

asti dan i ibadi yang

iantaranya yaitu penggu ni salah satu

akai di Desa Lero ya

an biasanya

ketika ada bahasa ya engerti. 3)

, komunikasi ini merujuk kepa tuasi \ pesan yang

disebarkan yang relatif
al. Dikataka ormasi yang
)munikasi publik ada asi yang tidak bers

sipat rahBaAan EJBQAhRIEterjadi di

dan relatif

sformasikan

badi bahkan

Lero yaitu;
5.1.2 Suku Mandar dan suku Bugi emilki hampir kesamaan dalam proses
kebudayaan atau proses komunikasi antara kedua. Namun realitas budaya
berpengaruh dan berperang dalam komunikasi. Terdapat koordinasi antara
budaya dan komunikasi, budaya mempengaruhi komunikasi dan komunikasi

mempengaruhi budaya, biasa dilihat dari kedua kebuayaan antara suku mandar
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dan suku bugis yang memilki beberapa kesamaan dalam proses berkomunikasi
dan proses kebudayaan yang ada di desa Ujung Lero Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang

5.2 Saran

Berdasarkan keseluruhan ang  diperoleh, penulis dan segenap

kemampuan yang dimiliki )erapa saran yang dapat penulis

berikan yaitu;

5.2.1 Apabilah masyarakat Desa Lero memaham pasih berbahasa Indonesia
sing-masing

ak ada lagi

akan timbul karena b rus-menerus

aka selamanya akan uikasi atau

ra suku yang satu denga

522 Lero khususnya kepad knya harus

ami  bahasa i verbal, paya ketika
an komunikasi d n yang lai idak terjadi
ersi akibat b i erti, maka de pabila tidak

komunikasi dengan baik.
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